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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan memaparkan kelayakan E-LKPD berbasis inkuiri flipped classroom pada
materi kesetimbangan kimia untuk melatihkan literasi sains peserta didik di era merdeka belajar dengan
kriteria kelayakan yang meliputi validitas, kepraktisan, dan keefektifan. Prosedur yang digunakan adalah 4D
yang telah dikembangkan oleh S.Thiagarajan dan pada uji terbatas dilakukan penelitian dengan design
penelitian onegroup pretest-posttest. Instrumen penelitian yakni, lembar validasi untuk uji validitas, lembar
respon peserta didik untuk uji kepraktisan, lembar soal pretest-posttest untuk uji ke efektifan E-LKPD. SMA
Muhammadiyah 10 GKB memiliki nilai kompetensi literasi sains rata-rata dengan kategori yang sangat
rendah yakni 23,6%. Berdasarkan wawancara dengan guru kimia menjelaskan bahwa di era merdeka belajar
dibutuhkan media pembelajaran dan metode pembelajaran yang tepat untuk mendukung terciptanya literasi
sains di era merdeka belajar. Hasil penelitian validitas E-LKPD 93% dengan kriteria sangat valid, kepraktisan
E-LKPD 96% dengan kriteria sangat praktis, hasil uji keefektifan menunjukan nilai N-gain kemampuan
literasi sains 0,73 dengan kriteria tinggi sehingga E-LKPD dinyatakan efektif. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah E-LKPD dinyatakan valid, praktis dan efekttif dalam melatihkan literasi sains pada materi
kesetimbangan kimia.

Kata kunci: Inkuiri, Flipped Classroom, Kesetimbangan Kimia, Literasi Sains, Merdeka Belajar.

Abstract

This study has the aim of explaining the feasibility of the E-LKPD based on flipped classroom inquiry on
chemical equilibrium material to train students' scientific literacy in the era of independent learning with
eligibility criteria including validity, practicality, and effectiveness. The procedure used is 4D which has been
developed by S. Thiagarajan and in a limited test, research was carried out with a onegroup pretest-posttest
research design. The research instruments are validation sheets for validity testing, student response sheets for
practicality tests, pretest-posttest question sheets for testing the effectiveness of the E-LKPD. SMA
Muhammadiyah 10 GKB has an average scientific literacy competency score in a very low category, namely
23.6%. Based on interviews with chemistry teachers, it was explained that in the independent era of learning,
appropriate learning media and learning methods were needed to support the creation of scientific literacy in
the independent era of learning. The results of the research are the validity of the E-LKPD 93% with very valid
criteria, the practicality of the E-LKPD 96% with very practical criteria, the results of the effectiveness test
show the N-gain value of scientific literacy ability 0.73 with high criteria so that the E-LKPD is declared
effective. The conclusion of this study is that the E-LKPD is declared valid, practical and effective in practicing
scientific literacy on chemical equilibrium material
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PENDAHULUAN

Pada era society 5.0 dunia pendidikan
memiliki peran yang sangat fundamental
dalam wupaya peningkatan sumber daya
manusia, untuk menjawab tantangan era
society 5.0 dibutuhkan keterampilan abad 21.
Salah satu bagian dari keterampilan abad 21
adalah keterampilan literasi sains[1].

Literasi sains didefinisikan sebagai
kemampuan peseta didik untuk
menyelesaikan kasus dalam kehidupan sehari-
hari dimana melibatkan pengetahuan juga
keterampilannya yang sesuai dengan metode
ilmiah yang ada[2].Data menurut lembaga
survei PISA menyatakan bahwa Indonesia
berada di posisi 74 atau posisi ke-6 dari bawah
dengan nilai rata-rata 371 dari 487 dengan
kriteria sangat rendah[3]. Penelitian di
Indonesia menyatakan bahwa literasi sains
dapat dibudayakan dan dilatihkan dengan
memberikan media pembelajaran  yang
mendukung proses pembelajaran. Menurut
penelitian dari Zahroh 2021, literasi sains
dapat dilatihkan dengan mengembangan
media pembelajaran yang berupa E-LKPD
yakni bahan ajar yang telah disusun secara
terstruktur untuk menunjang peserta didik
dalam  menyelesaikan masalah  dengan
menggunakan ~ metode  ilmiah  yang
memfokuskan  pada  study  center[4].
Berdasarkan hasil studi lapangan pra-
penelitan  menyebutkan  bahwa  SMA
Muhammadiyah 10 GKB memiliki nilai
kompetensi literasi sains rata-rata dengan
kategori yang sangat rendah yakni 23,6%.
Guru kimia SMA Muhammadiyah 10 GKB
juga menyatakan bahwa untuk melatihkan
literasi sains diperlukan metode, model dan
media pembelajaran yang akurat dengan
menerapkan pembelajaran yang
memfokuskan proses pemebelajaran pada
peserta didik. Hal tersebut menjadi sebuah
tantangan dunia pendidikan di Indonesia
dimana dampak pandemi covid 19 juga sangat
berpengaruh terhadap proses pembelajaran.

Pembelajaran dimasa pandemi covid
19 membuat pemerintah  mencetuskan
berbagai inovasi untuk mengatasi keadaan
pendidikan di Indonesia agar pendidikan di
Indonesia lebih baik[5].Dimana pandemi

Dalam melatihkan literasi sains pada
materi  kesetimbangan kimia diperlukan
model pembelajaran yang memfokuskan
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menyebabkan peserta didik harus
melaksanakan pembelajaran jarak jauh dan
penyesuaian dalam segala aspek dalam proses
pembelajaran yang ada[6]. Dalam
penyesuaian  tersebut peran  teknologi
sangatlah penting dalam menunjang proses
pembelajaran, salah satu inovasi kementrian
pendidikan dan kebudayan adalah
mencetuskan program merdeka belajar.
Program merdeka belajar adalah program
yang memiliki esensi memaksimalkan
teknologi dan menggali potensi guru dalam
berinovasi untuk merancang pembelajaran
mandiri untuk peserta didik. Pada proses
belajar mandiri guru tidak bisa sepenuhnya
digantikan oleh teknologi. Untuk itu
diperlukan metode pembelajaran yang dapat
mengkombinasikan peran guru dan teknologi
yakni metode flipped classroom. Flipped
classroom adalah suatu metode pembelajaran
kombinasi antara pembelajaran mandiri dan
pembelajaran sinkronus [7]. Untuk menunjang
proses pembelajaran mandiri dan sinkronus
dapat digunakan E-LKPD sebagai media
pembelajaran. E-LKPD sendiri didefinisikan
sebagai media pembelajaran yang disusun
secara terstruktur dan disesuaikan dengan
materi dan model pembelajaran dimana
didalamnya terdapat fitur yang menunjang
informasi materi untuk peserta didik yang
melibuti gambar, audio, vidio, maupun QR
kode untuk mengakses link kedalam web
mendukung proses pembelajaran agar tercipta
pemahaman peserta didik [8].

Dalam pembelajaran tersebut peserta
didik dituntut untuk mempelajari materi
terlebih dahulu dirumah sesuai dengan tugas
yang diberikan oleh guru dan memaksimalkan
fasilitas teknologi dengan dukungan vidio atau
informasi dari internet, kemudian pada saat
pembelajaran  sinkronus  peserta  didik
mengkomunikasikan apa yang telah dipelajari.
Berdasarkan  penelitian  usman 2021
menyatakan bahwa metode flipped classroom
lebih efektif digunakan dimasa pandemi
daripada model pembelajaran tradisional [9].

Dalam pembelajaran kimia, materi
kesetimbangan kimia merupakan materi yang
bersifat abstrak dan terdiri dari teori dan
praktik
pembelajaran pada peserta didik yakni model
pembelajaran inkuiri. Model pembelajaran
inkuiri yakni model belajar yang melibatkan
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proses eksplorasi informasi menurut metode
ilmiah dalam menemukan pengetahuan baru
[10]. Dalam penelitian Juntunen menyatakan
bahwa model pembelajaran inkuiri dalam
pembelajaran kimia dapat memajukan literasi
sains peserta didik karena fase dalam model
inkuiri memiliki keterkaitan dan hubungan
yang dengan komponen literasi sains dimana
didalamnya  sama-sama  menggunakan
metode ilmiah  dalam menemukan
pengetahuan baru [11]. Model inkuiri dirasa
akurat dalam melatihkan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah pada kasus yang
terimplementasi dalam kehidupan sehari-hari
[12]. Dengan alasan tersebut, maka
dibutuhkan wadah bagi peserta didik untuk
dapat melatihkan literasi sains melalui media
pembelajaran yang memiliki basis inkuiri
[13].

Berdasarkan uraian diatas maka
diperlukan inovasi untuk melatihkan literasi
sains dengan keadaan pandemi covid dan era
merdeka belajar, untuk itu peneliti
mengembangkan sebuah yang memiliki judul
“Pengembangan E-LKPD Berbasis Inkuiri
Flipped Classroom Pada Materi
Kesetimbangan Kimia untuk Melatihkan
Literasi Sains Peserta Didik di Era Merdeka
Belajar”.

METODE

Pada penelitian kali ini
menggunakan metode 4D yang telah
dikembangkan oleh S.Thiagarajan dan uji
terbatas digunakan dengan design penelitian
onegroup pretest-posttest. Metode 4D terdiri
dari 4 tahapan yakni define, design, develop,
and desseminate [14]. Penelitian
dilaksanakan hingga pada batas tahap
develop. Uji terbatas dilakukan di SMA
Muhammadiyah 10 GKB dengan subjek
penelitian 17 peserta didik kelas XII MIA.
Data penelitian ini diperoleh dengan teknik
wawancara, angket dan tes. Pedoman
kelayakan E-LKPD adalah validitas,
kepraktisan, dan keefektifan [15]. Instrumen
yang digunakan untuk menilai kelayakan E-
LKPD adalah lembar validasi untuk menguji
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validitas, lembar angket peserta didik untuk
menguji kepraktisan, lembar soal pretest-
posttest kemampuan literasi sains untuk
menguji keefektifan. Perangkat pembelajaran
yang mendukung menelitian ini adalah RPP
dan silabus agar proses pembelajaran
terstruktur dan dapat tercapai tujuan
pembelajaran.

Teknik analisis data untuk menguji
validitas adalah data dianalisis dengan cara
deskriptif kuantitatif dengan
memperhitungan kriteria skor penilaian
kedalam bentuk persen pada lembar validasi.
Kriteria skor penliaian dicantumkan dalam
skala likert yang terdapat pada tabel 1.

Tabel 1. Skala Likert

Nilai Penilaian
1 Sangat Tidak Baik
2 Kurang Baik
3 Cukup Baik
4 Baik
5 Sangat Baik

Perhitungan presentase diperoleh dengan

rumus:
jumlah skor hasil
Presentase skor total = T80y 100%

skor kriteria

Dengan keterangan jumlah skor hasil
adalah skor yang diperoleh dari penjumlahan
nilai seluruh aspek yang diberikan oleh
validator, kemudian skor kriteria adalah skor
maksimal yang diperoleh dari seluruh aspek
kemudian dikalikan 100%. Untuk dapat
mengetahui validitas E-LKPD diperoleh dari
presentase skor total yang diperoleh dan
ditafsirkan menggunakan Kkriteria interpretasi
skor validitas yang terdapat pada tabel 2.
Tabel 2 Kriteria Interpretasi Skor Validitas

Presentase Penilaian

(%)

0-20 Sangat Tidak valid
21-40 Kurang valid
41-60 Cukup valid
61-80 valid
81-100 Sangat valid
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Apabila presentase validasi sebesar >
81% maka dapat disimpulkan bahwa
pengembangan E-LKPD memiliki kriteria
yang sangat valid [16].

Teknik analisis data untuk menguji
kepraktisan dianalisis dengan menggunakan
angket respon peserta didik yang memiliki
keterkaitan dengan penggunaan E-LKPD
yang dinilai dan ditafsirkan dengan skala
Guttman yang terdapat pada tabel 3.

Tabel 3 Skala Guttman

Penilaian Nilai Skala
Ya 1
Tidak 0

Perhitungan presentase dapat diperoleh
dengan menggunakan rumus

jumlah skor hasil
Presentase skor total = 2Ty 100%

skor kriteria

Dengan keterangan jumlah skor hasil
adalah skor yang diperoleh dari penilaian
seluruh aspek yang dilakukan oleh peserta
didik, kemudian skor kriteria adalah skor
maksimal dari seluruh aspek yang terdapat
pada angket respon kemudian dikalikan
100%. Untuk dapat mengetahui kepraktisan
E-LKPD diperoleh dari prsentase skor total
yang diperoleh dan ditafsirkan menggunakan
kriteria interpretasi skor kepraktisan yang
terdapat pada tabel 4.

Tabel 4 Kriteria Interpretasi  Skor

Kepraktisan
Presentase Penilaian
(%)
0-20 Sangat Tidak
21-40 Praktis
41-60 Cukup Praktis
61-80 Praktis
81-100 Sangat Praktis

Apabila  presentase  kepraktisan
sebesar > 81% maka dapat disimpulkan
bahwa pengembangan E-LKPD memiliki
kriteria yang sangat praktis [16].Teknik
analisis data untuk menguji keefektifan
dianalisis dengan menggunakan lembar

pretest-posttest kemampuan literasi sains

ISSN: 2252-9454

peserta didik [17].

Uji yang dilakukan pertama adalah
uji normalitas yang diolah dengan program
SPSS [18]. Apabila didapatkan nilai sig. >
0,05 maka data pretest dan posttest
terdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan
uji T untuk mengetahui adanya perbedaan
literasi sains setelah digunakannya E-LKPD
dengan hipotesis sebagai berikut : Ho
menyatakan tidak ada perbedaanterkait
pretest-posttest yang signifikan. Sedangkan
Ha menyatakan terdapat perbedaan terkait
pretest-posttest dengan signifikan. Dasar
pengambilan kesimpulan uji T adalah Jika
nilai sig < 0,05 maka HO ditolak dan Ha
diterima. Jika nilai sig > 0,05 maka Ha
diterima dan H1 ditolak. Selanjutnya
mengetahui peningkatan literasi sains peserta
didik dengan dilakukan uji N-Gain, rumus N-
Gain yang digunakan adalah sebagai berikut:

[%(S£)-%[Si]
(&=T00% %501
Dengan keterangan Sf adalah nilai
posttest, Si adalah nilai pretest dan g adalah
peningkatan literasi sains  dengan
menginterpretasikan nilai  (g) kedalam
kriteria pada tabel 5.
Tabel 5 Kriteria Interpretasi Skor N-Gain

Rentang Nilai Kategori
G=0,7 Tinggi
0,3<G<0,7 Sedang
G<0,3 Rendah

Apabila didapat hasil N-Gain adalah > 0,7
dengan kriteria tinggi [19].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan
kelayakan E-LKPD berbasis inkuiri flipped
classroom pada materi kesetimbangan kimia
untuk melatihkan literasi sains peserta didik
di era merdeka belajar yang meliputi
validitas, kepraktisan, dan keefektifan.
Berikut adalah tahapan penelitian menurut
S.Thiagarajan.
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Tahap define

Pada tahap ini memiliki tujuan untuk
mengumpulkan informasi terkait dengan
analisis mengenai latar belakang E-LKPD
yang dikembangkan, analisis  subjek
penelitian yakni karakteristik peserta didik
yang akan  menjadi  target  pada
pengembangan E-LKPD. Analisis tersebut
dilakukan dengan wawancara bersama guru
kimia yang menyatakan bahwa pada masa
pandemi covid peserta didik lebih pasif
dalam proses pembelajaran, untuk itu
diperlukan  inovasi  terhadap  media
pembelajaran yang memiliki metode dan
model yang mendorong peserta didik untuk
lebih aktif lagi dalam proses pembelajaran
agar peserta didik memiliki kemampuan
literasi yang baik. Selain itu analisis dengan
peserta didik juga dilakukan dengan
memberikan test pra-penelitian mengenai
kemampuan literasi sains dan didapatkan
hasil test kompetensi literasi sains rata-rata
dengan kategori yang sangat rendah yakni
23,6%

Tahap design

Pada tahap ini melanjutkan tahap
sebelumnya yakni mengolah informasi yang
telah didapatkan, kemudian mulai untuk
mengumpulkan bahan-bahan sebagai konten
dalam E-LKPD yang berupa gambar, vidio,
atau animasi yang sesuai dengan materi
kesetimbangan Kimia. Selanjutnya
melakukan perancangan isi E-LKPD yang
berbasis inkuiri flipped classroom untuk
melatihkan literasi sains dimana didalamnya
terdapat tiga kompetensi literasi sains yang
dikombinasi dengan enam fase inkuiri
menurut Arrends dan sesuai dengan flipped
classroom dimana bagian E-LKPD tersedia
tugas yang harus dikerjakan dirumah sebagai
pembelajaran mandiri, juga tersedia bagian
yang harus dikerjakan ketika pembelajaran
sinkronus [20].

E-LKPD terdiri dari tiga sub bagian
faktor yang mempengaruhi pergeseran arah
kesetimbangan  kimia  yakni  faktor
konsentrasi, faktor suhu, faktor volume dan
tekanan. Kemudian dalam tahap konversi
LKPD menjadi E-LKPD menggunakan
website flipbookpdf.net dengan tampilan
yang terlihat pada gambar 1.
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E-LKPD berbass Inkuin

Nlipped chsscoom gadn LEMB‘R KERJ‘
el PESERTA DDl
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sans peserta didk diera m

Qla( «POF

Gambar 1 Design E-LKPD
Tahap develop

Pada tahap ini terdiri dari dua sub tahap
yakni validasi produk dan uji terbatas E-
LKPD. Pada sub tahap validasi produk
digunakan instrumen lembar validasi. Uji
validasi produk dinilai dua dosen pendidikan
kimia dan satu guru kimia sekolah. Validasi
ini  memiliki tiga kriteria yakni isi,
kebahasaan, dan penyajian. Hasil yang
diperoleh terdapat pada tabel 6.
Tabel 6. Hasil Validasi

Komponen  Presentase Kriteria
Isi 94% Sangat
Valid
Kebahasaan 93% Sangat
Valid
Penyajian 93% Sangat
Valid

Berdasarkan rekapitulasi data yang telah
tercantum dalam tabel hasil validasi 94%
untuk kelayakan isi dengan kriteria sangat
valid. Pada kelayakan isi berisi tentang
kesusuaian E-LKPD dengan KD, model
pembelajaran  inkuiri, metode flipped
classroom, komponen literasi sains. Hasil
Validasi 93% untuk kelayakan kebahasaan
dengan kriteria sangat valid. Pada kelayakan
kebahasaan  berisi  tentang  kejelasan
informasi yang disajikan, keseuaian tatanan
bahasa indonesia. Hasil validasi 93% untuk
kelayakan penyajian dengan kriteria sangat
valid. Pada kelayakan penyajian Dberisi
tentang kejelasan capaian tujuan, urutan
penyajian, pemberian motivasi dan daya
tarik, interaksi, kesesuaian grafik, dan desain
tampilan. Berdasarkan hasil keseluruhan data
validasi E-LKPD dinyatakan sangat valid.
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Pada sub tahap selanjutnya yakni uji
terbatas yang diselenggarakan di SMA
Muhammadiyah 10 GKB dengan 17 peserta
didik dengan design uji terbatas adalah
onegrup pretest-posttest. Uji terbatas yang
dilakukan yakni meliputi uji kepraktisan dan
uji keefektifan. Pada uji kepraktisan ini
menggunakan instrumen lembar respon
peserta didik dengan membagikan angket
yang berisi tentang kelayakan isi, kelayakan
penyajian, dan kelayakan kebahasaan. Hasil
uji kepraktisan tercantum pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Kepraktisan

Komponen Presentase Kriteria
Isi 96% Sangat Praktis
Penyajian 98% Sangat Praktis
Kebahasaan 94% Sangat Praktis

Berdasarkan rekapitulasi data yang
telah tercantum dalam tabel hasil uji
kepraktisan 96% untuk kelayakan isi dengan
kriteria sangat praktis. Pada kelayakan isi
berisi tentang respon peserta didik dalam
memahami E-LKPD pada komponen literasi
Tabel 8 Hasil Uji Normalitas
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sains. Hasil uji kepraktisan 98% untuk
kelayakan penyajian dengan kriteria sangat
praktis. Pada kelayakan penyajian berisi
tentang respon peserta didik terhadap
kejelasan capaian tujuan, urutan penyajian,
pemberian motivasi dan daya tarik, interaksi,
kesesuaian grafik, dan desain tampilan. Hasil
validasi 94% untuk kelayakan kebahasaan
dengan kriteria sangat praktis. Pada
kelayakan kebahasaan berisi tentang respon
peserta didik terhadap kejelasan informasi
yang disajikan, kesesuaian tatanan bahasa
indonesia.Berdasarkan hasil keseluruhan data
uji kepraktisan E-LKPD dinyatakan sangat
praktis.

Selanjutnya uji keefektifan yang
dilakukan dengan menggunakan instrumen
lembar soal pretest dan soal posttest
kemampuan literasi sains. Soal terdiri dari 9
soal pilihan ganda yang mengandung
komponen literasi sains menurut PISA 2018.
Hasil  dari  pretest-posttest  dianalisis
menggunakan uji normalitas dengan hasil
yang terdapat pada tabel 8.

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Statistic df Sig.
PRE 0,179 17 ,153" 0,930 17 0,216
POS 0,169 17 ,200" 0,893 17 0,061

Uji Normalitas dilakukan dan diolah dengan bantuan program SPSS. Menurut data tabel

Uji normalitas diketahui bahwa sig. untuk pretes yaitu 0,216 dan untuk posttes yaitu 0,061 9 18].
Berdasarkan data tersebut nilai pretes dan posttes terdistibusi normal dilihat dari hasil uji Shapiro-
Wilk, didapatkan nilai sig. > 0,05. Dari hasil uji normalitas selanjutnya dilakukan uji t. Uji t
bertujuan untuk mengetahui perbedaan signifikan antara pretes dan posttes. Hasil uji t terdapat pada
tabel 9

Tabel 9 Hasil Uji T

Paired Samples Test
Paired Differences

Std. Std. 95% Confidence Interval of the Sig.
Deviati Error Difference (2-
Mean on Mean Lower Upper t df tailed)
whooa 2,943 14,
@ O 41,8588 12,1366 56 35,61875 48,09890 290 16 0,000
[a ey 2

Berdasarkan Tabel uji t, didapatkan
Sig. (2-tailed) < 0,05, yang berarti
menunjukan terdapat perbedaan yang yang

signifikan antara pretest dan posttest. Dengan
kesimpulan Ha diterima dan Ho ditolak.
Karena Ho menyatakan tidak ada perbedaan
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pada pretest-posttest yang  signifikan.
Sedangkan Ha  menyatakan terdapat
perbedaan pada pretest-posttest dengan
signifikan. Berdasarkan hasil analisis uji t, E-
LKPD yang dikembangkan dikatakan sangat
efektif dalam melatihkan literasi sains peserta
didik.

Tabel 10 Uji N-Gain
Pretes Postes
(%) (%)

42,5 84,3 0,73 Tinggi

N-gain  Kriteria

Berdasarkan tabel 10. Tabel N-Gain
skor menujukkan 0,73 artinya N-gain skor >
0,7 dengan kategori tinggi sehingga dapat
dikatakan bahwa e-LKPD yang
dikembangkan efektif digunakan untuk
melatihkan literasi sains.

SIMPULAN

Hasil data penelitian disimpulkan
bahwa E-LKPD berbasis inkuiri flipped
classroom pada materi kesetimbangan kimia
untuk melatihkan literasi sains peserta didik
di era merdeka belajar dinyatakan valid,
praktis dan efektif. Ditunjukan oleh nilai
validitas isi 94%, kebahasaan 93%, penyajian
93% dengan kriteria sangat valid. Nilai
kepraktisan isi 96%, kebahasaan 949%,
penyajian 98% dengan kriteria sangat
praktis.Nilai keefektifan dikaji dari hasil n-
gain  dari rata-rata  pretest-posttest
kemampuan literasi sains yang menunjukan
skor 0,73 dengan kriteria sangat tinggi
sehingga E-LKPD vyang dikembangkan
efektif untuk melatihkan literasi sains di era
merdeka belajar.

SARAN
1. Memfokuskan analisis data berdasarkan
komponen literasi  sains  agar

pembahasan lebih rinci dan terarah

2. Dipastikan pada uji terbatas dengan
peserta didik yang belum mendapat
materi kesetimbangan kimia karena E-
LKPD berbasis inkuiri.
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